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BAB V 

PENUTUP 

Sebagai penutup dari keseluruhan tulisan ini, penulis akan menyimpulkan beberapa 

point penting sebagai satu penegasan atas hipotesis bahwa Nekseonbanit merupakan sebuah 

kearifan yang mengandung makna syukur dan terima kasih yang ditemukan pada Orang 

Dawan di Kampung Manusasi. Dengan kesimpulan singkat dan saran yang akan 

dikemukakan dan dijabarkan, penulis mengharapkan semoga hasil penelitian ini sungguh-

sungguh mempertahankan keberadaan bahasa terima kasih yang merangkul berbagai nilai-

nilai luhur, asli dan arif yang telah dihidupi dan diwariskan oleh para leluhur kepada anak-

cucunya.  

5.1 Kesimpulan 

Nekseonbanit merupakan sebuah kearifan syukur dan terima kasih Manusia Dawan 

umumnya dan Orang Dawan di Kampung Manusasikhususnya. Sebagai sebuah kearifan, 

Nekseonbanit mengandung ide-ide, cita-cita hidup Orang Dawan Manusasi dan pedoman-

pedoman hidup untuk mencapai cita-cita hidup itu sendiri. Pedoman-pedoman hidup itu 

terejawantahkan dalam berbagai kegiatan ungkapan syukur dan terima kasih baik secara 

verba uab-molok maupun secara actio moet-taos. Berbagai kegiatan syukur dan terima kasih 

itu ditampilkan melalui relasi dengan Tuhan dan “Sesama”1 yang dipandang sebagai bagian 

dari hidupnya sendiri.  

Tuhan yang dimaksud adalah Yang Transenden/Uis Neno. Uis Neno dikenal Orang 

Dawan Manusasi sebagai Apinat-Aklahat, Amoet-Apakaet, Ahaot-Afatisyakni Yang Bernyala 

dan Membara, Yang Mencipta dan Membentuk, Yang memberi rahmatdan rejeki. Dialah 

Sosok tertinggi yang jauh melampaui segala sesuatu. Sedangkan “Sesama” yang dimaksud 

                                                           
1 Cf. Hlm. 4 di atas. 
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adalah diri manusia dengan manusia yang lain/Atoni-Aokbian, dan Sesama ciptaan yang lain 

kosmos/Pah-Nifu, danpara leluhur/Be’i-Na’i. Proses perwujudan cita-cita yang terkandung 

dalam ide-ide hidup arif yang terdapat dalam Nekseonbanitditampilkan lewat norma-norma 

relasi dengan Tuhan dan “Sesama” yang tereksplisitkan dalam ritual-ritual baik adat maupun 

religi, kegiatan-kegiatan sosial, kesenian, dan lain-lain sebagainya. Jadi kearifanNekseonbanit 

mengandung makna syukur dan terima kasih yang diwujudnyatakan melalui pedoman-

pedoman hidup yang terkandung dalam berbagai wujud peradaban hidup Orang Dawan di 

Kampung Manusasi demi mencapai cita-cita hidupnya yaitu kebaikan hidup bersama berupa 

keharmonisan relasi hidup dengan Tuhan dan“Sesama”nya yang dipandang sangat 

berpengaruh dan penting bagi kehidupannya.        

Untuk mencapai cita-cita hidup ideal itu dilakukan progresifikasi ide dengan 

menciptakan norma-norma yang kemudian memuat nilai-nilai. Norma-norma yang memuat 

nilai-nilai itu kemudian mentradisi dalam hidup Orang Dawan Manusasi sehingga secara 

metafisis mengandung hal kearifan. Kearifan yang dimaksudkan di sini adalah sebuah 

kebijaksaan dalam konteks segala ungkapan verba dan actio yang dipahami dan diyakini 

sebagai wujud syukur dan terima kasih kepada Tuhan dan “Sesama” yakni manusia, alam dan 

para leluhur. Segala hal yang diupayakan merupakan usaha-usaha untuk mencapai yang 

dicita-citakan yaitu keselarasan dan keharmonisan hidup yang sehati dan sejiwa. Hal yang 

sehati dan sejiwa ini kemudian mengendap dan menyatu dengan pola hidup Orang Dawan 

Manusasi sehingga selalu diungkapkan dalam hidup relasionalnya dengan “Sesama”nya 

sebagaimana Atoin Meto umumnya. Hal sehati dan sejiwa ini dikenal dengan NekMese-

AnsaoMese.  

Jadi makna terima kasih menurut kearifan Nekseobanit dalam tradisi hidup Manusia 

Dawan Manusasi (Atoin Manusasi) di Kampung Manusasiadalah menjalani hidup sebaik-

baiknya dalam berelasi dengan UisNeno dan “Aokbian”: Atoni, Pah-Nifu dan Be’i-
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Na’imelalui tuturan dan perbuatan adat istiadat dan religi yang baik turun-temurun dan secara 

formal maupun non formal merupakan wujud syukur dan terima kasih atau balas kebaikan 

budi Tuhan dan “Sesama”. 

5.2 Saran 

Melalui tulisan atau skripsi ini, penulis sangat mengharapkan nilai-nilai luhur 

bermakna arif dalam bahasa istilah syukur-terima kasih Nekseonbanit yang ditanamkan oleh 

para leluhur dalam berbagai tradisi hidup dapat dipertahankan dan dilestarikan. Oleh karena 

itu, penulis memberi saran kepada: 

Pertama, kepada seluruh civitas akademica Universitas Katolik Widya Mandira 

Kupang pada umumnya dan Fakultas Filsafat pada khususnya, untuk lebih mengaktifkan 

lembaga penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Oleh karena itu, penulis 

berkeyakinan bahwa hanya melalui lembaga ini, nilai-nilai luhur dalam tradisi para leluhur 

dapat digali dan juga dijadikan sebagai salah satu obyek orientasi hidup dalam dunia modern 

ini. 

Kedua, kepada masyarakat Manusasi dan pemerintah setempat. Penulis 

mengharapkan supaya masyarakat Manusasi tetap melestarikan kearifan bersyukur dan 

berterima kasih ini di tengah tantangan jaman yang terus berkembang dan berubah. Selain itu 

diharapkan setiap perkembangan berbagai bidang kehidupan tidak merusak nilai-nilai arif 

luhur dalam tradisi ini. Sehingga pemerintah juga harus memperhatikan hal ini dengan 

membantu masyarakat melestarikannya. 

Ketiga, kepada para pembaca. Penulis menyadari bahwa hasil karya ini masih jauh 

dari kesempurnaan. Selain itu penulis juga menyadari akan keterbatasan diri. Untuk itu, 

penulis sangat mengharapkan kepada para pembaca untuk menyumbangkan koreksi 

membangun demi penyempurnaan tulisan ini. 
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Keempat, kepada Gereja. Penulis mengharapkan agar Gereja tidak membiarkan 

Orang Atoni-Manusasi melaksanakan tradisi bersyukur dan berterima kasih ini demi cita-cita 

hidup bersamanya sendirian. Oleh sebab itu Gereja perlu memberi perhatian kepada mereka 

dengan terus memasukkan nilai-nilai kristiani melalui partisipasi aktif pelayanan pastoral di 

tengah-tengah umat Orang Dawan-Manusasi. 

Kelima, kepada berbagai Pihak di antaranya Keluarga, Sekolah dan Gereja. Dengan 

adanya bahasa khusus syukur dan terima kasih dalam bahasa daerah ini patutlah disadari oleh 

berbagai pihak terutama ketiga pihak dimaksud agar membantu merevitalisasi atau 

menghidupkan kembali warisan peradaban budaya ini dengan upaya sosialisasi dan 

pengaplikasiannya kepada publik sesuai dengan konteksnya masing-masing. Keluarga bisa 

memakai kata terima kasih ini dalam mengapresiasi sesama sekeluarga maupun dalam 

aktivitas doa. Sekolah dapat mengaplikasikan salah satu visi dan misi program studi 

pemerintah untuk menggali dan mengangkat kembali serta menghidupkan kembali kearifan-

kearifan budaya yang salah satunya kearifan bersyukur dan berterima kasih Nekseonbanit ini. 

Kemudian bagi pihak Gereja perlu mewartakan Sabda memakai pola inkulturasi yang salah 

satunya ialah Misa dalam bahasa daerah. Dalam contoh perlu dibuat panduan misa khusus 

memakai kata ini agar semakin dikenal dan digunakan sehingga menjadi hidup dalam liturgi 

inkulturasi Gereja.  
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